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ABSTRAK 

Januardi Putra : Optimasi Kesesuaian Alat Gali-Muat dengan Alat Angkut 

untuk Mengatur Fuel Ratio dalam Menghemat Pemakaian 

Fuel pada Pengupasan Overburden di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

PT. Nan Riang merupakan perusahaan pertambangan batubara yang 

berlokasi di Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

Target produksi harian overburden sebesar 2500 bcm/hari, sedangkan yang aktual 

dididapat sebesar 2.310,91 bcm/hari. Salah satu faktor penyebab tidak tercapainya 

adalah komposisi alat gali-muat dan alat angkut yang belum optimal, masing-

masing fleet menggunakan 1 alat gali-muat dan 2 alat angkut. Alat gali-muat yang 

digunakan untuk kegiatan pengupasan overburden adalah Volvo EC460BLC dan 

Komatsu PC400LC, sedangkan untuk alat angkut yang digunakan yaitu 

Articulated Dump Truck A40E. bedasarkan pengamatan dilapangan dengan 

menggunakan kombinasi tersebut mengakibatkan adanya waktu tunggu pada alat 

gali-muat. Hal tersebut berdampak pada penggunaan bahan bakar bulan April 

153.389 Liter dan bulan Mei 111.051 liter melebihi dari target yang ditentukan 

yaitu 100.000 liter/bulan.  

Bedasarkan perhitungan dengan komposisi 1 alat gali-muat dan 2 alat 

angkut didapatkan nilai match factor aktual pada fleet 1 yaitu 0,519 dan fleet 2 

sebesar 0,462, sedangkan nilai match factor yang ideal adalah 1. Fuel ratio aktual 

yang didapat yaitu 0,723 liter/bcm dan 0,905 liter/bcm dan fuel consumption 

kedua fleet yaitu 196,17 liter/jam, dengan fuel cost aktual Rp. 

689.747.769,91/bulan. 

Setelah dilakukan optimasi didapatkan komposisi yang ideal untuk 

pengupasan overburden yaitu 1 alat gali-muat dan 4 alat angkut yang dilakukan 

dengan 1 fleet, alat gali-muat yang digunakan yaitu Volvo EC460BLC. Dengan 

komposisi ini didapatkan produktivitas 2503,65 bcm/hari, dengan nilai match 

factor 1,03 dan fuel ratio yang didapat yaitu 0,590 liter/bcm serta fuel 

consumption yang didapatkan sebesar 155,58 liter/jam. Dengan menggunakan 

komposisi ini menghabiskan fuel cost sebesar Rp. 547.045.478,60/bulan. Maka 

didapat penghematan sebesar Rp. 142.702.291,31/bulan. Jika penghematan dalam 

bentuk bahan bakar solar didapatkan sebanyak 11.566,92 liter.  

 

Kata Kunci : Match Factor, Fuel Ratio, Fuel Consumption, Fuel Cost, 

Produktivitas. 
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ABSTRACT 

 

 Januardi Putra : Optimization of Suitability of Excavator with Dump Truck to 

Adjust Fuel Ratio in Saving Fuel Usage in Overburden 

Stripping in Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi. 

 

PT. Nan Riang is a coal mining company located in Kecamatan Muara 

Tembesi, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. The overburden daily 

production target is 2.500 bcm / day, while the actual production is 2.310,91 bcm / 

day. One of the factors that have not been achieved is the composition of 

excavators and dump truck that have not been optimal, each fleet uses 1 excavator 

and 2 dump truck. The excavator used for overburden stripping activities is Volvo 

EC460BLC and Komatsu PC400LC, while for the transport equipment used is the 

A40E Articulated Dump Truck. Based on observations in the field using these 

combinations results in a waiting time on the digging equipment. This has an 

impact on April's fuel use of 153.389 liters and in May 111.051 liters exceeded 

the specified target of 100.000 liters / month.  

Based on calculations with the composition of 1 excavator and 2 dump 

truck, the actual match factor value on fleet 1 is 0,519 and fleet 2 is 0,462, while 

the ideal match factor value is 1. The actual fuel ratio obtained is 0,723 liters / 

bcm and 0,905 liter / bcm and the fuel consumption of both fleet is 196,17 liters / 

hour, with the actual fuel cost of Rp. 689.747.769,91 / month.  

After optimization, it was found that the ideal composition for 

overburden stripping was 1 excavator and 4 dump truck carried out with 1 fleet, 

the excavator used was Volvo EC460BLC. With this composition obtained 

productivity of 2.503,65 bcm / day, with a match factor value of 1,03 and the 

obtained fuel ratio of 0,590 liters / bcm and fuel consumption obtained at 155.58 

liters / hour. By using this composition spend a fuel cost of Rp. 547.045.478,60 / 

month. Then we get savings of Rp. 142.702.291,31 / month. If the savings in the 

form of diesel fuel are 11.566,92 liters.  

 

Keywords: Match Factor, Fuel Ratio, Fuel Consumption, Fuel Cost, Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Nan Riang merupakan perusahaan yang bergerak  dibidang usaha 

pertambangan batubara yang bertempat di Desa Ampelu Muara Tembesi, 

Batanghari, Jambi. Izin usaha pertambangan PT. Nan Riang diperoleh pada 

tanggal 22 Januari 2003 berupa Kuasa Pertambangan Eksplorasi Batubara 

seluas 1.208,56 hektar (SK Bupati Batanghari Nomor 01/KP/2003). 

Perusahaan ini memiliki luas daerah penambangan sebesar 290 Ha. Kegiatan 

penambangan dilakukan dengan sistem tambang terbuka yang terdiri dari 

pembersihan lahan (land clearing), pengupasan tanah pucuk, pengupasan 

lapisan batuan penutup (overburden removal) serta pemuatan batubara (coal 

getting). 

Alat berat yang digunakan dalam kegiatan penambangan 

menggunakan excavator Komatsu PC400LC dan Volvo EC460BLC sebagai 

alat gali-muat. Sedangkan untuk alat angkut menggunakan Nissan 

CWM330PS yang berjumlah 9 unit untuk mengangkut batubara dan 

Articulated Dump Truck A40E dengan jumlah 8 unit untuk mengangkut 

overburden. 

Penggunaan bahan bakar memberikan kontribusi yang paling besar 

terhadap biaya operasional penambangan. Aktual di lapangan penggunaan 

bahan bakar bulan April 153.389 liter dan bulan Mei 111.051 liter melebihi 

dari target yang ditentukan yaitu 100.000 liter/bulan (Lampiran S). Sehingga 

mengharuskan PT. Nan Riang menganalisis faktor-faktor yang 
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mempengaruhi produktivitas dari peralatan mekanis sehingga dapat 

meminimalisir penggunaan bahan bakar. Langkah evaluasi yang dilakukan 

adalah dengan membandingkan antara jumlah penggunaan bahan bakar (liter) 

dengan jumlah volume material lapisan batuan penutup. Di PT. Nan Riang 

belum diketahui berapa fuel ratio yang digunakan karena belum pernah 

dilakukan perhitungan ratio antara pemakaian bahan bakar dengan produksi. 

Sehingga tidak diketahuinya biaya bahan bakar yang dikeluarkan untuk 

kegiatan penambangan.  

Kombinasi yang dipakai di lapangan untuk pengupasan overburden 

yaitu 1 alat gali-muat dengan 2 alat angkut masing-masing fleet. Dengan 

menggunakan kombinasi tersebut mengakibatkan adanya waktu tunggu pada 

alat gali-muat.  

Dengan adanya waktu tunggu alat gali-muat pada kegiatan 

pengupasan overburden di PT. Nan Riang berdampak pada produktivitasnya. 

PT. Nan Riang mempunyai target 2500 bcm/hari, sedangkan produktivitas 

aktual di lapangan hanya 2310,91 bcm/hari.  

Dengan adanya persoalan di atas, maka penulis mengangkat judul 

dalam penelitian ini “Optimasi Kesesuaian Alat Gali-Muat dengan Alat 

Angkut untuk Mengatur Fuel Ratio dalam Menghemat Pemakaian Fuel 

pada Pengupasan Overburden di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Target produksi overburden tidak tercapai. 

2. Adanya waktu tunggu excavator pada kegiatan pengupasan overburden. 

3. Penggunaan bahan bakar yang melebihi target pada bulan april dan mei 

2018. 

4. Belum pernah dilakukan perhitungan fuel ratio pengupasan overburden. 

5. Belum diketahui biaya penggunaan bahan bakar pada pengupasan 

overburden. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah 

yang akan diteliti, yaitu: 

1. Pengamatan hanya dilakukan di Pit jebak 1 PT. Nan Riang. 

2. Perhitungan produksi alat angkut pada kegiatan overburden. 

3. Hanya menghitung fuel ratio untuk pengupasan overburden.  

4. Hanya menghitung fuel consumption alat angkut dan alat gali-muat pada 

overburden. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka penulis merumuskan permasalahan diantaranya: 



4 

 

 
 

1. Berapa produktivitas aktual pemindahan overburden pada kegiatan 

overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang 

Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi ? 

2. Berapa produktivitas ideal pemindahan overburden pada kegiatan 

overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang 

Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi ? 

3. Berapa nilai macth factor alat gali-muat dengan alat angkut pada 

kegiatan overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi  ?  

4. Berapa komposisi ideal alat gali-muat dengan alat angkut pada kegiatan 

overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang 

Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi  ? 

5. Berapa fuel ratio aktual pada kegiatan overburden penambangan 

batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten Batanghari Provinsi 

Jambi  ? 

6. Berapa fuel ratio ideal pada kegiatan overburden penambangan batubara 

di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi  ? 

7. Berapa fuel cost yang ideal pada kegiatan overburden penambangan 

batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten Batanghari Provinsi 

Jambi  ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Mendapatkan nilai produktivitas aktual pemindahan overburden pada 

kegiatan overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

2. Mendapatkan nilai produktivitas ideal pemindahan overburden pada 

kegiatan overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

3. Mendapatkan nilai macth factor alat gali-muat dengan alat angkut pada 

kegiatan overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

4. Mendapatkan komposisi ideal alat gali-muat dengan alat angkut pada 

kegiatan overburden penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi.   

5. Mendapatkan nilai fuel ratio aktual pada kegiatan overburden 

penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi.   

6. Mendapatkan nilai fuel ratio ideal pada kegiatan overburden 

penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi.   

7. Mendapatkan penghematan fuel cost pada kegiatan overburden 

penambangan batubara di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi.   
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Manfaat penulisan ini bagi penulis yaitu dapat mengaplikasikan 

teori-teori yang telah dipelajari pada saat perkuliahan dan meningkatkan 

kemampuan, keterampilan dalam menganalisis suatu masalah serta dapat 

menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis ilmiah. 

2. Bagi Kampus 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian 

selanjutnya di Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang. 

3. Bagi Perusahaan 

Manfaat penulisan ini bagi perusahaan adalah dapat menjadi 

pertimbangan saran dalam upaya perbaikan penggunaan bahan bakar 

yang efisien serta peningkatan produktivitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu:  

1. Produktivitas aktual pengupasan overburden di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang adalah fleet 1 sebesar 1.251,82 bcm/hari dan fleet 2 sebesar 

1.059,09 bcm/hari, total produktivitas overburden adalah 2.310,91 

bcm/hari yang dilakukan dengan 2 fleet dan masing-masing fleet 

menggunakan 1 unit alat gali-muat dan 2 unit alat angkut.  

2. Produktivitas ideal pengupasan overburden  di Pit Jebak 1 PT. Nan Riang 

adalah sebesar 2.503,65 bcm/hari dengan kemampuan produksi alat gali-

muat 2.839,46 bcm/hari. 

3. Faktor keserasian kerja (match factor) aktual masing-masing fleet adalah 

0,519 untuk fleet 1 sedangkan untuk fleet 2 didapatkan 0,462. Sedangkan 

untuk faktor keserasian kerja (match factor) ideal adalah 1,03.  

4. Komposisi ideal fleet pengupasan overburden di Pit Jebak 1 PT. Nan 

Riang yaitu 1 alat gali muat dengan 4 unit alat angkut. Alat gali-muat 

yang digunakan yaitu Volvo EC460BLC. 

5. Fuel consumption aktual pengupasan overburden masing-masing fleet 

adalah 95,25 liter/jam untuk fleet 1 dan 100,92 liter/jam untuk fleet 2. 

Total dari fuel consumption kedua fleet sebesar 196,17 liter/jam. 

Sedangkan fuel consumption ideal didapatkan sebesar 155,58 liter/jam. 



71 

 

 
 

6. Fuel ratio  aktual masing-masing fleet yaitu fleet 1 sebesar 0,723 

liter/bcm dan fleet 2 sebesar 0,905 liter/bcm. Sedangkan fuel ratio  yang 

ideal didapatkan 0,590 liter/bcm. 

7. Fuel cost aktual pengupasan overburden yang menggunakan 2 fleet 

didapat sebesar Rp. 689.747.769,91/bulan, sedangkan yang ideal 

didapatkan setelah dilakukan optimasi match factor dan perhitungan yaitu 

sebesar Rp. 547.045.478,60/bulan. Maka didapat penghematan sebesar 

Rp. 142.702.291,31/bulan. Jika penghematan dalam bentuk bahan bakar 

solar didapatkan sebanyak 11.566,92 liter. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam tulisan ini sebagai 

berikut :  

1. Perlunya perhitungan komposisi alat dalam fleet penambangan untuk 

mencapai target produksi dan meminimalisir pemakaian bahan bakar. 

2. Peningkatan keahlian dan kesadaran akan hemat bahan bakar pada 

operator akan membantu upaya dari mengurangi pemborosan bahan 

bakar. 
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